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Hendaknya seseorang melakukan sesuatu dengan sepenuh hati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Permukaan bumi merupakan lingkungan hidup manusia, yaitu suatu lingkungan yang 

memengaruhi kehidupan manusia dan lingkungan, dimana manusia mengubah dan 

membangunnya (Bintarto dan Surastopo, 1987 dalam Sutikno dkk, 2018: 1). Pengubahan dan 

pembangunan lingkungan ini tentunya memerlukan suatu sistem pengelolaan atau manajemen 

yang komprehensif, guna mempertahankan kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lainnya.  

 George R. Terry dan Leslie W. Rue (2019:1) menyatakan bahwa manajemen adalah 

suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 

kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. 

Manajemen menurut James A.F. Stoner dalam Athoillah (2010: 16), didefinisikan sebagai 

proses perencanaan, pengorganisasian, dan penggunaan sumber daya lainnya agar mencapai 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 

 Donelly et al, dalam bukunya yang berjudul Fundamentals of Management (1984: 3), 

menjelaskan bahwa: 

Management is the process undertaken by one or more individuals to 

coordinate the activities of others to achieve results not achievable by one 

individual acting alone. Artinya: manajemen adalah proses yang 

dilakukan oleh satu atau lebih individu untuk mengoordinasikan kegiatan 

orang lain untuk mencapai hasil yang tidak dapat dicapai oleh satu 

individu yang bertindak sendiri. 

 Lingkungan adalah segala sesuatu disekitar subjek manusia yang terkait dengan 

aktivitas-aktivitasnya. Lingkungan memiliki dua komponen utama yaitu lingkungan biotik dan 

lingkungan abiotik. Lingkungan biotik adalah lingkungan yang terdiri atas semua makhluk 
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hidup yang bernyawa seperti manusia, hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme. Lingkungan 

abiotik adalah lingkungan yang mencakup segala hal yang tidak bernyawa misalnya cahaya, 

udara, iklim, tanah, bunyi, kelembaban, dan lain-lain. Merujuk pada definisi di atas, maka 

secara baku, pengelolaan lingkungan adalah upaya terpadu untuk melestarikan fungsi 

lingkungan yang meliputi kebijakan penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, 

pemulihan, dan pengendalian lingkungan. 

 Sistem pengelolaan lingkungan sangat diperlukan untuk pemanfaatan lingkungan yang 

tertib dan optimal, seiring dengan pembangunan diberbagai bidang, serta mengurangi dampak-

dampak yang akan ditimbulkan. Limbah menjadi isu lingkungan yang serius di dunia saat ini. 

Laju pertumbuhan penduduk yang begitu pesat, diiringi dengan perubahan gaya hidup 

masyarakat yang menjadi lebih konsumtif, menimbulkan penambahan volume, jenis, dan 

karakteristik limbah yang semakin beragam. Volume limbah yang semakin bertambah tidak 

selaras dengan daya tampung lingkungan, akibatnya limbah yang tidak dikelola dengan baik 

kemudian menimbulkan berbagai persoalan. 

 Definisi mengenai limbah, dituang dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pasal 1 ayat 20, yaitu sisa suatu 

usaha dan/atau kegiatan. Sedangkan definisi lainnya dituangkan dalam Keputusan 

Menperindag RI No. 231/MPP/Kep/7/1997 Pasal I tentang Prosedur Impor Limbah, 

menyatakan bahwa Limbah adalah bahan/barang sisa atau bekas dari suatu kegiatan atau 

proses produksi yang fungsinya sudah berubah dari aslinya. 

 Limbah berdasarkan wujud yang dihasilkan, dapat diklasifikasikan menjadi empat yaitu 

limbah padat, limbah cair, limbah gas dan partikel, dan limbah B3 (Bahan Berbahaya dan 

Beracun). Limbah padat atau yang lebih dikenal sebagai sampah adalah hasil buangan industri 

yang berupa padatan, lumpur atau bubur yang berasal dari suatu proses pengolahan, baik 
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industri maupun domestik. Definisi sampah menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 

Tentang Pengelolaan Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari dan/atau proses alam yang 

berbentuk padat. Contoh: sisa organisme, barang dari plastik, kaleng, botol dan lain-lain. 

Limbah cair dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas 

Air dan Pengendalian Pencemaran Air didefinisikan sebagai sisa dari suatu hasil usaha atau 

kegiatan yang berwujud cair. Contoh: air buangan rumah tangga, limbah industri dan 

sebagainya. Limbah gas dan partikel adalah limbah yang berwujud gas dengan kandungan 

partikel tertentu seperti hidrokarbon, sulfur dioksida, nitrogen oksida, dan karbon monoksida, 

dan dapat bergerak sehingga cakupan penyebarannya luas. Contoh: gas buangan kendaraan 

(knalpot), dan asap hasil pembakaran. Limbah B3 adalah limbah yang mengandung bahan 

berbahaya atau beracun berdasarkan sifat dan konsentrasinya, baik langsung maupun tidak 

langsung, dan dapat merusak atau mencemarkan lingkungan hidup, serta membahayakan 

kesehatan manusia. 

 Limbah berdasarkan zat pembentuknya terdiri atas limbah organik dan limbah 

anorganik. Limbah organik adalah limbah yang dapat terurai secara alami, seperti sisa 

organisme baik tumbuhan maupun hewan. Sedangkan limbah anorganik adalah limbah yang 

sukar terurai secara alami seperti plastik, botol, kaleng, dan logam. 

 Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-empat dunia, nyatanya 

menjadi negara penyumbang sampah plastik atau  limbah padat terbesar kedua di dunia. Pada 

tahun 2010, Ilmuwan kelautan dari University of Georgia yang dirilis di Science 

(science.sciencemag.org) melakukan penelitian tentang asal-mula sampah plastik yang 

bermuara di lautan. Penelitian ini mencakup 192 negara pesisir di dunia, termasuk Indonesia. 

Hal ini berdasarkan kutipan artikel Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat, Direktorat 

Jenderal Perikanan Tangkap (https://kkp.go.id) yang menjelaskan bahwa, Indonesia 

https://kkp.go.id/
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menduduki negara nomor dua terbesar penghasil dan penyumbang sampah plastik ke lautan. 

Total sampah plastik dari negara Indonesia mencapai 1,29 juta metrik ton per tahun. Indonesia 

hanya kalah dari China yang menghasilkan sampah plastik ke lautan sebanyak 3,53 juta metrik 

ton per tahun, mengungguli Filipina dan Vietnam yang masing-masing menyumbang 0,75 dan 

0,73 juta metrik ton sampah plastik per tahun. 

 Fakta mengenai Indonesia sebagai penyumbang limbah padat ini diperkuat dengan 

penyataan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, Susi Pudjiastuti yang 

menyatakan bahwa, berdasarkan data yang diperoleh dari Asosiasi Industri Plastik Indonesia 

(INAPLAS) dan Badan Pusat Statistik (BPS), sampah plastik di Indonesia mencapai 64 juta 

ton per tahun, di mana sebanyak 3,2 juta ton merupakan sampah plastik yang dibuang ke laut. 

Tidak hanya itu, kantong plastik yang terbuang ke lingkungan (daratan) sekitar 10 miliar 

lembar per tahun atau 85.000 ton kantong plastik (Tribun, 2018). 

 Pemerintah Indonesia terus berupaya untuk memperbaiki sekaligus melindungi dan 

mengelola lingkungan hidup berkelanjutan, salah satunya adalah dengan menyusun instrumen-

instrumen kebijakan lingkungan hidup. Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH) kemudian disusun sebagai 

pengganti dari Undang-Undang Pengelolaan Lingkungan Nomor 23 tahun 1997. Hal ini 

disesuaikan dengan perubahan dan perkembangan kondisi atau daya dukung lingkungan 

Indonesia, di mana dalam konsep ini memerlukan daya prediksi secara ilmiah (scientific 

prediction), sehingga mampu memberikan prakiraan dan peringatan dini akan adanya risiko 

atau dampak negatif lingkungan. Merujuk pada konsep tersebut, maka diperlukan persiapan 

sarana dan prasarana untuk mencegah, mengurangi dan mengendalikan dampak negatif, dan 

mengembangkan dampak positif bagi lingkungan. 
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 Pemerintah Indonesia juga menyusun Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 

tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga, di 

mana pada pasal 2 tertera bahwa pengaturan pengelolaan sampah ini bertujuan untuk menjaga 

kelestarian fungsi lingkungan hidup dan kesehatan masyarakat, dan menjadikan sampah 

sebagai sumber daya. Peraturan pemerintah ini meliputi pengaturan tentang kebijakan dan 

strategi pengelolaan sampah, penyelenggaraan pengelolaan sampah, kompensasi, 

pengembangan dan penerapan teknologi, sistem informasi, peran masyarakat, dan pembinaan. 

 Upaya Pemerintah Indonesia dalam menjaga kelestarian lingkungan tidak hanya terbatas 

pada penyusunan kebijakan-kebijakan lingkungan hidup berskala nasional saja, tetapi juga 

diterapkan melalui berbagai program pembangunan berwawasan lingkungan di wilayah 

provinsi, kabupaten, dan kota. Salah satu program yang diterapkan yaitu penganugerahan 

penghargaan adipura pada kabupaten dan kota yang melakukan penataan kawasan yang 

diselenggarakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia. Program adipura 

diselenggarakan dalam rangka mewujudkan kabupaten atau kota yang bersih, teduh dan 

berkelanjutan, serta untuk mendorong upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, 

termasuk percepatan pelaksanaan pengelolaan sampah. Berdasarkan Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 

P.53/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2016 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adipura pasal 2, 

Program Adipura bertujuan untuk mendorong kepemimpinan pemerintah kabupaten/kota dan 

membangun partisipasi aktif masyarakat serta dunia usaha dengan pemberian penghargaan 

Adipura untuk mewujudkan wilayah yang berkelanjutan, secara ekologis, sosial, dan ekonomi. 

Adapun komponen penilaian lingkungan menurut pasal 12 ayat 2 antara lain: 

a. pengelolaan sampah dan ruang terbuka hijau; 

b. pengendalian pencemaran air; 
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c. pengendalian pencemaran udara; 

d. pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan akibat pertambangan; dan 

e. pengendalian kebakaran hutan dan lahan. 

Kota Palembang sebagai penerima penghargaan adipura terbaik pertama tahun 2018, 

melakukan pengelolaan lingkungan yang tidak hanya terfokus pada persoalan pencemaran 

saja, tetapi juga pada pembangunan fasilitas ruang terbuka hijau, salah satunya adalah dengan 

membangun kawasan Jakabaring Sport City yang sekaligus berfungsi sebagai hutan kota. 

Jakabaring Sport City merupakan kawasan hijau yang dibangun untuk keperluan kawasan 

olahraga modern bertaraf internasional, serta berkarakter “smart” dan “green” di Kota 

Palembang. Kawasan yang berdiri di atas lahan 700 hektare ini difungsikan sebagai tempat 

perhelatan berbagai kegiatan, baik berskala nasional maupun internasional, serta dikelola 

secara mandiri oleh Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) PT. Jakabaring Sport City. 

Berdasarkan Pasal 331 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah 

Daerah, Pemerintah Daerah dapat membentuk Badan Usaha Milik Daerah yang bertujuan 

untuk memperoleh laba atau keuntungan yang didasarkan pada kelayakan bidang usaha yang 

akan dibentuk. Sesuai pertimbangan tersebut, Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan 

menerbitkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2017 tanggal 12 

Juni 2017 Tentang Pendirian Badan Usaha Milik Daerah Perseroan Terbatas Jakabaring Sport 

City dengan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. JSC Nomor 72 tanggal 28 November 2017 

menetapkan Pendirian Badan Usaha Milik Daerah Perseroan Terbatas Jakabaring Sport City 

untuk mengelola aset daerah milik Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan berupa kawasan 

Jakabaring Sport City yang terletak di Jalan Gubernur H. A. Bastari Jakabaring, Palembang. 

Peraturan Daerah tersebut memuat ketentuan operasional hingga maksud dan tujuan 

pembentukan BUMD baru ini. Menurut pasal 2 Peraturan Daerah Sumatera Selatan Nomor 8 
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Tahun 2017, menyebutkan bahwa pendirian Jakabaring Sport City dimaksudkan agar peran 

dan fungsi Badan Usaha Milik Daerah dalam memberdayakan sumberdaya milik Pemerintah 

Daerah Sumatera Selatan lebih efektif, efisien, dan produktif untuk mencapai pertumbuhan 

perekonomian dan pemerataan pembangunan daerah dalam rangka mewujudkan peningkatan 

kesejahteraaan rakyat. Dalam pasal 3 perda yang sama, disebutkan bahwa tujuan pendirian 

Badan Usaha Milik Daerah PT. Jakabaring Sport City adalah sebagai berikut: 

1. Menyediakan dana yang mencukupi untuk memelihara JSC dan sarana prasarana yang ada 

di dalamnya, serta membangun seluruh fasilitas yang masih dibutuhkan dengan 

memberikan kesempatan kepada pihak ketiga untuk menanamkan modal pada perseroan; 

2. Meningkatkan kinerja dan daya saing perseroan; 

3. Memperluas wilayah dan jasa usaha perseroan; 

4. Mengejar keuntungan yang wajar guna meningkatkan PAD; dan 

5. Menghasilkan jasa bagi kemanfaatan umum yang bermutu dan terjangkau oleh masyarakat. 

PT. Jakabaring Sport City memiliki visi yaitu “Menjadikan Jakabaring Sport City 

kawasan “smart and green” yang mandiri sebagai pusat kegiatan olahraga dan keolahragaan 

rekreasi keluarga, kuliner, budaya dan edukasi serta pusat pameran skala nasional dan 

internasional di Sumatera Selatan.” Sedangkan misi BUMD ini antara lain: 

a. Menyelenggarakan event-event olahraga dan keolahragaan yang bersifat lokal, nasional dan 

internasional; 

b. Menyelenggarakan pameran tingkat nasional dan internasional; 

c. Menyediakan fasilitas untuk mendukung program wisata kuliner dengan membuat counter-

counter kuliner nusantara dan internasional; 

d. Menyediakan wahana rekreasi keluarga; 

e. Menyediakan tempat bagi UMKM guna meningkatkan perekonomian lokal; 
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f. Digitalisasi fasilitas dan utilitas yang hemat energi; dan  

g. Melakukan pengelolaan limbah secara ramah lingkungan. 

Penerapan konsep kawasan “smart” dan “green” di Jakabaring Sport City ini 

memerlukan manajemen yang tepat guna meningkatkan nilai estetika kawasan, dan menjaga 

kelestarian lingkungan. Salah satu poin utama untuk mendukung penerapan konsep ini adalah 

perumusan misi dengan melakukan pengelolaan limbah secara ramah lingkungan. Limbah 

yang menjadi persoalan pokok, harus dikelola dengan baik untuk mencegah terjadinya 

pencemaran lingkungan. 

Pengelolaan limbah di dalam kawasan Jakabaring Sport City harus dilandaskan pada 

Keputusan Gubernur Sumatera Selatan Nomor: 808/KPTS/DLHP/2017 tentang Izin 

Lingkungan Rencana Kegiatan Pengembangan Kawasan Jakabaring Sport City di Kota 

Palembang dan Kabupaten Banyuasin oleh Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah 

Provinsi Sumatera Selatan Bagian Kelima yang berisi “Setelah diterbitkannya Keputusan 

Kelayakan Lingkungan Hidup dan Izin Lingkungan, PT. Jakabaring Sport City wajib: 

a. Mengajukan izin Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yaitu: 

1. Izin Pembuangan Limbah Cair; 

2. Izin Penyimpanan Sementara Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3). 

b. Memiliki izin usaha dan/atau izin-izin lain yang terkait dengan kegiatannya” 

Izin lingkungan tersebut mengacu pada Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, memuat 

tentang upaya sistematis terpadu yang dilakukan untuk melestarikan lingkungan hidup, dan 

mencegah terjadinya pencemaran dan/ atau kerusakan lingkungan hidup. Adapun 

pengendalian dan pengelolaan lingkungan hidup menurut pasal 4 Peraturan Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup meliputi: 
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a. Perencanaan; 

b. Pemanfaatan; 

c. Pengendalian; 

d. Pemeliharaan; 

e. Pengawasan; dan 

f. Penegakan hukum. 

Kegiatan Perencanaan menurut Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup tertuang dalam pasal 5, 

dimana terdiri atas penyusunan RPPLH yang dilakukan melalui inventarisasi lingkungan 

hidup di wilayah provinsi, dan penyusunan RPPLH. Adapun materi muatan RPPLH meliputi 

rencana pencadangan dan/atau pemanfaatan sumber daya alam, pemeliharaan dan 

perlindungan kualitas dan/atau fungsi lingkungan hidup, pengendalian, pemantauan, serta 

pendayagunaan dan pelestarian sumber daya alam, serta adaptasi dan mitigasi terhadap 

perubahan iklim. 

Kegiatan Pemanfaatan menurut Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup tertuang dalam pasal 9, 

yang disusun berdasarkan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup di wilayah 

Provinsi, dan atau karakteristik, fungsi ekosistem, dan kearifan lokal. 

Kegiatan Pengendalian terutama pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan 

lingkungan menurut Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 17 Tahun 2016 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup tertuang dalam pasal 10, terdiri atas 

pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, pengendalian pencemaran air 

laut, dan pengendalian pencemaran tanah. Sedangkan pengendalian kerusakan lingkungan 

hidup terhadap ekosistem terdiri atas pengendalian kerusakan ekosistem mangrove, padang 
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lamun, dan terumbu karang, pengendalian kerusakan tanah, pengendalian kerusakan ekosistem 

gambut, pengendalian kerusakan ekosistem karst, pengendalian kerusakan ekosistem hutan, 

dan pengendalian kerusakan ekosistem lainnya. 

Kegiatan Pemeliharaan menurut Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 17 

Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup tertuang dalam pasal 

108, meliputi pemeliharaan kualitas air, pemeliharaan kualitas udara, pemeliharaan kualitas air 

laut, pemeliharaan kualitas tanah, pemeliharaan mangrove, padang laman, dan terumbu 

karang, pemeliharaan kualitas ekosistem gambut, pemeliharaan ekosistem karst, pemeliharaan 

ekosistem hutan, dan pemeliharaan ekosistem lainnya sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

Kegiatan Pengawasan dan Audit Lingkungan Hidup menurut Peraturan Daerah Provinsi 

Sumatera Selatan Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup tertuang dalam pasal 162, dimana pejabat pengawas lingkungan hidup berwenang 

melakukan pemeriksaan/pemantauan, meminta keterangan, membuat salinan dari dokumen 

dan/atau catatan yang diperlukan, memasuki tempat tertentu, memotret, membuat rekaman 

audio visual, mengambil sampel, memeriksa peralatan, memeriksa instalasi dan/atau alat 

transportasi, dan/atau menghentikan pelanggaran tertentu. Sedangkan audit lingkungan hidup 

termuat dalam pasal 163 yang terdiri atas audit lingkungan hidup bersifat sukarela, dan audit 

lingkungan hidup yang diwajibkan. 

Kegiatan Penegakan Hukum menurut Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup tertuang 

dalam pasal 167 berupa sanksi administratif yang terdiri atas teguran tertulis, paksaan 

pemerintah, pembekuan izin lingkungan, dan pencabutan izin lingkungan. 
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Adanya kegiatan pembangunan dan pengembangan di lingkungan Jakabaring Sport City 

tentu telah memberikan kontribusi baik langsung maupun tidak langsung terhadap penurunan 

kualitas lingkungan hidup, salah satunya adalah peningkatan jumlah timbulan limbah padat. 

Terlebih apabila mempertimbangkan kegiatan operasional kawasan Jakabaring Sport City 

yang beroperasi setiap hari, sehingga kawasan ini selalu didatangi oleh pengunjung dan akan 

semakin ramai apabila diselenggarakan event-event tertentu baik berskala nasional, maupun 

internasional. Kapasitas maksimum pengunjung di kawasan ini adalah sebanyak ±58.226 

orang, tergantung dari besarnya event yang diselenggarakan. Kapasitas pengunjung terbanyak 

berada di Venue Stadion Gelora Sriwijaya yakni sebanyak 38.000 orang yang terdiri dari 4 

tribun (2 tribun utama yang dilengkapi kanopi dan 2 tribun tanpa kanopi) serta pengunjung 

paling sedikit di Venue Lapangan Tembak sebanyak 550 orang. Berikut ini tabel kapasitas 

pengunjung kawasan JSC. 

Tabel 1. Kapasitas Pengunjung Kawasan JSC 

No. Venue 
Kapasitas Pengunjung 

(orang) 

1. Stadion Gelora Jakabaring 38.000 

2. GOR Ranau 2.176 

3. GOR Dempo 5.000 

4. Lapangan Tembak 550 

5. Voli Pantai 1.476 

6. Stadion Atletik 2.446 

7. Stadion Tenis 4.584 

8. Stadion Akuatik 4.000 

9. Wisma Atlet 1.092 

Jumlah 59.328 

Sumber: Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), 2017 

Timbulan limbah padat adalah jumlah atau banyaknya limbah padat yang dihasilkan 

oleh manusia pada suatu daerah. Limbah padat yang dihasilkan dapat dibedakan berdasarkan 

komposisi dan sumbernya. Hal ini dinyatakan dengan persentase (%) berat atau volume dari 

limbah padat tersebut.  
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Limbah padat atau sampah yang dihasilkan di dalam Kawasan JSC berupa limbah padat 

domestik yang terdiri atas limbah organik dan limbah anorganik, yang ditampung dan 

diangkut oleh truk sampah yang terdapat di dalam Kawasan JSC. Pengelolaan sampah diawali 

dari penyediaan tong sampah yang sudah dibagi menjadi 5 (B3, Reuse, Recycle, Mudah 

Terurai, dan Sampah Lain). Sampah awalnya dikumpulkan dimasing-masing tong sampah 

venue dan akan dipindahkan ke TPS setiap hari pada sore hari. Sementara itu, kegiatan 

pengangkutan sampah akan dilakukan pada keesokan hari. Pengangkutan dilakukan pada pagi 

dan sore hari diluar jam padat. Prakiraan timbulan limbah padat domestik saat kondisi 

optimum JSC dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Prakiraan Timbulan Limbah Padat Domestik 

No. Venue 

Jumlah 

Pengunjung 

(Orang) 

Asumsi 

Sampah 

yang 

Dihasilkan 

(m3/hari) 

Total 

Sampah 

yang 

Dihasilka

n 

(m3/hari) 

1. Stadion Gelora Sriwijaya 38.000 0,003 114,0 

2. GOR Ranau 2.176 0,003 6,53 

3. GOR Dempo 5.000 0,003 15,00 

4. Lapangan Tembak 550 0,003 1,65 

5. Voli Pantai 1.478 0,003 4,43 

6. Stadion Atletik 2.448 0,003 7,34 

7. Stadion Tenis 4.584 0,003 13,75 

8. Stadion Akuatik 4.000 0,003 12,00 

9. Wisma Atlet 1.092 0,003 3,28 

10. Pengelola Kawasan 490 0,003 1,47 

11. Sirkuit MotoGP 130.000 0,003 390,00 

12. Pengunjung 

Lain/Pengunjung Restoran 

1.000 0,003 3,00 

Jumlah 190.718 0,003 572,35 

Sumber: Dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), 2017 

Berdasarkan Pedoman Standar Pelayanan Minimal, Pedoman Penentuan Standar 

Pelayanan Minimal Bidang Penataan Ruang, Perumahan dan Permukiman dan Pekerjaan 

Umum (Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah No. 534/Kpts/M/2001), 
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timbunan sampah normalnya berjumlah 2-35 ltr/orang/hari untuk non komersial dan 0,2-0,6 

lt/m2/hari untuk komersial. Maka, asumsi limbah padat domestik jenis anorganik yang 

dihasilkan oleh Kawasan JSC sudah memenuhi standar dengan kisaran 0,003 m3/hari. 

Merujuk pada data yang disajikan dalam tabel di atas dan asumsi limbah padat jenis 

anorganik sesuai dengan Pedoman Standar Pelayanan Minimal, Pedoman Penentuan Standar 

Pelayanan Minimal Bidang Penataan Ruang, Perumahan dan Permukiman dan Pekerjaan 

Umum (Keputusan Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah No. 534/Kpts/M/2001), maka 

diperoleh data bahwa dalam prakiraan limbah padat jenis domestik pada kondisi optimum per 

hari untuk 10 venue, pengelola kawasan, dan pengunjung lainnya memiliki jumlah total  

572,35 m3/hari. Data ini diperoleh dari operasi perkalian antara jumlah pengunjung (orang) 

dengan asumsi sampah yang dihasilkan (m3/hari). 

Selain itu, terdapat pula limbah padat jenis organik yang dihasilkan  dari dedaunan, 

ranting, serta akar dari flora yang tumbuh di dalam Kawasan JSC. Flora, dari bahasa latin, 

alam tumbuhan atau nabatah adalah khasanah segala macam jenis tanaman atau tumbuhan. 

Berdasarkan pengamatan singkat di lapangan yang dilakukan oleh tim penyusun Kerangka 

Acuan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (KA-ANDAL), flora yang sering dijumpai di 

kawasan JSC antara lain: 
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Tabel 3. Flora yang Sering Dijumpai di Kawasan JSC 

No. Nama  Nama Ilmiah 

1. Trembesi Samanea saman 

2. Glodokan Tiang Polyathia longifolia 

3. Kelapa Cocos nucifera 

4. Palem Raja Roystonea regia 

5. Pinus Pinus merkusii 

6. Kembang Sepatu Hibiscus rosasinensis 

7. Mangga Mangifera indica 

8. Sinyo Nakal Duranta repens 

9. Cempaka Magnolia x alba 

10. Akasia Acacia estrophiolata 

11. Jati Tectona grandis 

12. Puspa Schima wallichii 

13. Alang-Alang Imperata cylindrical 

14. Eceng Gondok Eichhornia crassipes 

15. Cemara Cupressus lusitanica 

16. Kamboja Plumeria L. 

17. Angsana Pterocarpus indicus 

18. Pucuk Merah Oleina syzygium 

19. Ketapang Terminalia catappa 

20. Belimbing Averrhoa carambola 

21. Dadap Merah Erythrina crista-galli 

22. Tabebuya Tabebuiya sp. 

23. Atamimi Kigelia pinnata 

24. Lamtoro  Leucaena leucocephala 

25. Lidah Mertua Sansevieria trifasciata 

26. Kembang Kertas Bougenvillea spectabilis 

Sumber: Dokumen Kerangka Acuan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (KA-ANDAL), 2017 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa Jakabaring Sport City merupakan kawasan 

hijau yang banyak ditumbuhi ragam jenis flora, yang apabila diklasifikasikan berdasarkan 

lingkungan, terdiri atas flora asli, flora tanaman, maupun flora gulma. Flora asli adalah daftar 

tetumbuhan yang asli, yang hidup di suatu wilayah tertentu. Flora tanaman mencakup 

tetumbuhan yang ditanam atau dibudidayakan manusia. Sedangkan flora gulma adalah jenis-

jenis tetumbuhan yang tidak diinginkan di suatu kawasan, dalam kaitannya dengan upaya 

mengendalikan atau memberantas tanaman tersebut. Berdasarkan lokasi pengamatan, berikut 

ini adalah tabel presentasi jumlah flora di Jakabaring Sport City.  
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Tabel 4. Presentasi Jumlah Flora di Jakabaring Sport City 

No. Lokasi Pengamatan 
Persentase Jumlah Habitus (%) 

Herba Perdu Palem Pohon 

1. Areal Lahan Terbuka - - - 100 

2. Semak Belukar - 80 - 20 

3. Taman 27 29 13 31 

Sumber: Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), 2017 

Tabel di atas merupakan rekapitulasi dalam bentuk persentase jumlah dari flora yang 

dijumpai dan diamati di tiga lokasi berbeda dengan keadaan lokasi yang berbeda yaitu areal 

taman, areal lahan terbuka, dan areal semak belukar. Dari hasil analisis pada areal taman, jenis 

yang mendominasi adalah jenis habitus pohon dengan persentase jumlah sebesar 31%. Disusul 

dengan perdu dan herba yang berturut-turut memiliki presentasi sebesar 29% dan 27%. Pada 

areal semak belukar, terdapat 2 jenis habitus yaitu perdu dan pohon dengan persentase 

keduanya yaitu 47% dan 53%. Sama halnya dengan areal taman dan semak belukar, pada areal 

lahan terbuka juga didominasi oleh habitus pohon, dan dalam cakupan pengamatan juga hanya 

dijumpai habitus jenis pohon. Hal ini dikarenakan sebagian areal lahan terbuka tersebut 

dilakukan pembersihan lahan yang mengakibatkan beberapa jenis habitus tidak dapat 

ditemukan.  

Timbulan limbah padat baik organik maupun anorganik tersebut kemudian dibersihkan 

sesuai dengan areal dan lokasi oleh petugas kebersihan, serta dikumpulkan menjadi satu dalam 

tempat-tempat sampah yang telah disediakan. Kawasan JSC sendiri belum menerapkan 

program pengelolaan limbah padat organik, sehingga sampah dedaunan yang telah disapu, 

dibuang bersamaan dengan limbah anorganik. Sampah-sampah tersebut dikumpulkan di 

tempat sampah dan kontainer sampah yang tersebar sebanyak ±22 titik dengan rata-rata 

volume TPS sebesar 6 m3 (total 132 m3). Kisaran limbah padat yang dihasilkan saat ada 

kegiatan (maksimum) adalah sebanyak 179,65 m3/hari. Berikut ini data timbulan limbah padat 

yang ada di kawasan JSC. 
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Tabel 5. Timbulan Sampah di Kawasan JSC 

No. Venue 

Jumlah 

Pengunju

ng 

(Orang) 

Asumsi 

Sampah 

yang 

Dihasilkan 

(m3/orang/h

ari) 

Total 

Sampah 

yang 

Dihasilka

n 

(m3/hari) 

1. Stadion Gelora Sriwijaya 38.000 0,003 114,00 

2. GOR Ranau 2.176 0,003 6,53 

3. GOR Dempo 5.000 0,003 15,00 

4. Lapangan Tembak 550 0,003 1,65 

5. Voli Pantai 1.478 0,003 4,43 

6. Stadion Atletik 2.448 0,003 7,34 

7. Stadion Tenis 2.584 0,003 13,75 

8. Stadion Akuatik  4.000 0,003 12,00 

9. Wisma Atlet 1.092 0,003 3,28 

10. Pengelola Kawasan 490 0,003 1,37 

Jumlah 59.818 0,003 179,65 

Sumber: Analisis Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), 2017 

 Merujuk pada data yang disajikan dalam tabel di atas, diperoleh fakta bahwa total 

sampah yang dihasilkan per hari dalam kondisi maksimum tanpa menghitung venue Sirkuit 

MotoGP dan pengunjung lain adalah 179,65 m3/hari. Alasan pengunjung sirkuit MotoGP dan 

pengunjung lainnya tidak dihitung karena data yang disajikan dalam Dokumen ANDAL 

adalah data tahun 2017 dan dokumen lingkungan hidup tersebut disusun sebagai salah satu 

persyaratan untuk pendirian BUMD PT. Jakabaring Sport City yang ditunjuk sebagai 

pengelola kawasan tuan rumah Asian Games yaitu kawasan Jakabaring Sport City, sehingga 

pengunjung yang dihitung hanyalah pengunjung untuk venue-venue dari cabang olahraga yang 

dilombakan. Adapun data total sampah yang dihasilkan ini diperoleh dari operasi perkalian 

antara jumlah pengunjung (orang) dengan asumsi sampah yang dihasilkan (m3/hari). 

 Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumen Analisis Dampak Lingkungan Hidup 

(ANDAL) yang merupakan bagian dari Sistem Informasi Lingkungan Hidup, seharusnya 

manajemen limbah padat di kawasan Jakabaring Sport City sudah dapat dikelola dengan baik 
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dan optimal, mengingat kawasan ini mengusung konsep smart dan green sebagai daya 

tariknya. Namun faktanya, kawasan Jakabaring Sport City masih belum bebas dari persoalan 

sampah. Kawasan Jakabaring Sport City sendiri belum menerapkan program pengelolaan 

limbah padat jenis organik, padahal kawasan ini kaya akan flora yang memiliki potensi untuk 

diolah sebagai produk biokompos. Selain itu, pada limbah padat jenis anorganik, beberapa 

pengunjung mengeluhkan banyaknya sampah yang berserakan di dalam kawasan, terutama di 

sekitar kawasan rumah ibadah. Kawasan Rumah Ibadah dan Venue Shooting Range atau 

lapangan tembak Jakabaring Sport City (JSC) dipenuhi sampah berserakan, sehingga sedikit 

mengganggu pemandangan bagi pengunjung yang beribadah atau hanya sekedar hadir 

menghabiskan waktu luang (Sriwijaya Post, 2019). 

 Tidak hanya pengunjung, keluhan mengenai banyaknya sampah yang berserakan juga 

datang dari petugas kebersihan kawasan Jakabaring Sport City, seperti yang dikutip dari 

artikel Sriwijaya Post (2019), sampah hasil pengunjung sudah pasti berserakan dan jumlahnya 

tidak sedikit, seperti sengaja dibuang, padahal sudah banyak disediakan tempat sampah. 

 Manajemen pengelolaan limbah yang baik tentu diperlukan sebagai upaya menjaga 

kelestarian lingkungan, mengendalikan pencemaran maupun kerusakan lingkungan di 

kawasan hijau Jakabaring Sport City, sekaligus mewujudkan pembangunan berkelanjutan di 

wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengelolaan limbah padat di kawasan Jakabaring Sport City.  Melihat permasalahan di atas, 

maka perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai Analisis Pengelolaan Limbah Padat di 

Jakabaring Sport City dalam Mewujudkan Kawasan Smart and Green. 

  

http://palembang.tribunnews.com/tag/jakabaring
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu “bagaimana pengelolaan limbah padat di Jakabaring Sport City dalam 

mewujudkan kawasan smart and green?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengelolaan 

limbah padat di Jakabaring Sport City dalam mewujudkan kawasan smart and green. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. Untuk kedua manfaat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari  penelitian ini yaitu untuk menambah pengetahuan dan wawasan 

kepada diri sendiri dan menguji teori manajemen lingkungan terutama pengelolaan limbah 

padat di kawasan smart and green, Jakabaring Sport City; 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat membantu dan memberikan 

kontribusi pemikiran, ide, informasi maupun gagasan baru kepada masyarakat luas dan penulis 

lainnya yang ingin mengetahui bagaimana pengelolaan limbah padat di Jakabaring Sport City 

dalam mewujudkan kawasan smart and green. 
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